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Estuaria merupakan wilayah peralihan dimana air sungai yang bersalinitas rendah bercampur dengan air laut
yang bersalinitas tinggi. Perubahan sebaran salinitas yang dinamis di estuaria mempengaruhi kualitas dan
pemanfaatan air. Zonas salinitas dibuat agar pemanfaatan lingkungan perairan lebih optimal. Nilai salinitas
permukaan perairan didapat dari hasil interpretasi citra Landsat-5 TM menggunakan algorithma salinitas
(Wouthuyzen dkk. 2008).

Hasil penelitian menyimpulkan terdapat empat zona di estuaria Muaragembong, yaitu: Zona Limnetic,
Mexo-Oligohaline, Mexo-Mesohaline, dan Mexo-Polyhaline. Keberadaan zona tersebut bergantung pada
varias salinitas yang ditentukan oleh tingkat pencampuran salinitas yang dipengaruhi oleh debit sungai,
curah hujan, kondisi pasang surut, dan arus permukaan laut.

Estuary isatransition areawhere low salinity river water mixed with high salinity seawater. Dinamically
Changes of salinity distribution in estuary can influence the water quality and utility. Zonation of salinity
was create to make utilization of aguatic environtment be more optimum. Surface water salinity was getting
by interpretation result of Landsat-5 TM satellite image with salinity equation (Wouthuyzen et a. 2008).
This research conclude that in Muaragembong estuary there is four zone that is Limnetic, Mexo-
Oligohaline, Mexo-Mesohaline and Mexo Polyhaline. These zone existence depend on salinity variation that
was determined by the grade of salinity mixture that was influenced by river water discharge, precipitation,
tide and sea surface current.
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